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Economic Update — Cadangan Devisa Menurun pada September 2025

Cadangan devisa Indonesia kembali menurun pada September 2025. Cadangan devisa tercatat sebesar USD 148,7 miliar, turun USD 2,0 miliar atau 1,3%
(mom) dari USD 150,7 miliar pada Agustus 2025, sekaligus lebih rendah USD 1,2 miliar atau 0,8% (yoy) dibandingkan periode yang sama tahun lalu. Penurunan
ini menandai tren penurunan selama tiga bulan berturut-turut, terutama disebabkan oleh pembayaran utang luar negeri pemerintah dan kebijakan stabilisasi
nilai tukar Rupiah di tengah ketidakpastian pasar keuangan global yang masih tinggi.

Posisi cadangan devisa tetap kuat. Cadangan devisa tersebut setara dengan pembiayaan 6,2 bulan impor atau 6,0 bulan impor dan pembayaran utang luar
negeri pemerintah, jauh di atas standar kecukupan internasional sekitar 3 bulan impor. Bank Indonesia menilai posisi cadangan devisa ini tetap kuat dan
memadai untuk menjaga ketahanan sektor eksternal serta stabilitas makroekonomi dan sistem keuangan nasional.

Pada September 2025, investor mencermati langkah pemangkasan suku bunga oleh The Fed. Dari sisi global, The Fed menurunkan suku bunga acuan
sebesar 25 bps menjadi 4,25% pada rapat FOMC September 2025 di tengah tanda-tanda pelemahan pasar tenaga kerja. Namun, Ketua The Fed Jerome
Powell menegaskan bahwa risiko inflasi jangka pendek masih ada, sehingga pasar menurunkan ekspektasi terhadap pemotongan suku bunga lanjutan.
Ketidakpastian arah kebijakan ini membuat volatilitas pasar global tetap tinggi. Nilai tukar Rupiah melemah sekitar 1,1% (mom) pada akhir September, lebih
dalam dibandingkan 0,2% pada Agustus, seiring meningkatnya tekanan eksternal.

Dari dalam negeri, Bl melanjutkan pelonggaran kebijakan. Bank Indonesia (Bl) menurunkan Bl Rate sebesar 25 bps menjadi 4,75% untuk memperkuat
transmisi kebijakan moneter, menjaga likuiditas perbankan, dan mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Prospek cadangan devisa Indonesia tetap terjaga. Ke depan, Bank Indonesia meyakini ketahanan eksternal Indonesia akan tetap kuat, didukung oleh kinerja
ekspor yang solid dan surplus neraca transaksi modal serta finansial. Office of Chief Economist Bank Mandiri memperkirakan cadangan devisa akan berada
di kisaran USD 145-155 miliar hingga akhir 2025, tetap berada dalam batas aman dan mampu menopang stabilitas perekonomian di tengah ketidakpastian
global yang masih berlanjut. (nck)
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Menteri Keuangan berencana menempatkan dana Saldo Anggaran Lebih (SAL) di

us Wholesale Inventories MoM -0.2% -0.2% 09-Oct Bank Indonesia (Bl) ke Bank Pembangunan Daerah (BPD), masing-masing Rp5
triliun-Rp10 triliun. (Kontan, 08 Oktober 2025)
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Pasar saham Wall Street ditutup melemah pada perdagangan kemarin (07/10). Indeks Dow Jones turun sebesar 0,20% ke posisi 46.603,0 (+9,54% ytd) dan S&P 500
turun 0,38% ke posisi 6.714,6 (+14,16% ytd). Investor mencerna minimnya rilis data ekonomi resmi akibat penutupan pemerintah AS yang telah memasuki hari ketujuh.
Kekosongan data mendorong pelaku pasar bergantung pada indikator sekunder. Selain itu, Investor juga mencerna survei ekspektasi konsumen dari The New York Fed
yang menunjukkan prospek masa depan melemah dan proyeksi inflasi meningkat. Pasar saham Eropa ditutup menguat pada penutupan perdagangan kemarin (07/10).
FTSE 100 Inggris naik sebesar 0,05% ke posisi 9.483,6 (+16,04% ytd) dan DAX Jerman naik 0,03% posisi 24.385,8 (+22,49% ytd). Pasar saham Asia ditutup menguat pada
perdagangan kemarin, dengan indeks Nikkei Jepang naik 0,01% ke 47.950,9 (+20,19% ytd), dan Singapore Straits Times naik 1,14% ke 4.472,3 (+18,1% ytd).

IHSG ditutup menguat pada penutupan perdagangan kemarin (07/10). Positifnya IHSG didorong penguatan di sektor energi dan infrastruktur. Dari sisi data, cadangan
devisa (FX reserves) Indonesia turun sebesar USD 2,0 miliar menjadi USD 148,7 miliar pada September 2025, dari USD 150,7 miliar pada Agustus 2025, menandai
penurunan selama tiga bulan berturut-turut. Penurunan ini terutama disebabkan oleh pembayaran utang luar negeri pemerintah serta upaya stabilisasi Rupiah oleh
Bank Indonesia di tengah meningkatnya volatilitas pasar dan ketidakpastian global yang berlanjut. IHSG menguat sebesar 0,36% ke posisi 8.169,3 (+1,3% mtd, +15,4%
ytd). Indeks saham besar yang mendorong IHSG ke zona positif pada penutupan perdagangan kemarin terdiri dari Petrindo Jaya Kreasi (+24,7% ke posisi 2.220), Barito
Pacific (+3,5% ke posisi 4.140), dan Bank Rakyat Indonesia (+1,4% ke posisi 3.710). Pada perdagangan kemarin terjadi net outflow asing sebesar Rp89,4 miliar (net
outflow IDR54,8 triliun ytd). Data DJPPR per tanggal 3 Oktober 2025 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN tercatat sebesar IDR901,6 triliun (net inflow IDR25,0
triliun ytd). Sebagai tambahan informasi, posisi asing dalam kepemilikan obligasi mencapai sebesar 13,96%.

Nilai tukar Rupiah terhadap USD menguat pada perdagangan kemarin (07/10). Rupiah menguat sebesar 0,08% ke posisi Rp16.540 per USD (+2,72% ytd), dan
diperdagangkan pada kisaran 16.540-16.645. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 8.169-8.266 dan Rupiah terhadap USD diprediksi
berada pada interval 16.515-16.575.
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News Highlights

. PT Jasa Marga Tbk. (JSMR) mencatat pendapatan Rp12,9 triliun pada semester 1-2025, turun 1% year-on-year (yoy), dengan laba bersih Rp1,87 triliun
atau turun 20,3% yoy. Pendapatan jalan tol menyumbang Rp8,78 triliun, diikuti oleh pendapatan dari konstruksi dan usaha lainnya. Perseroan kini fokus
menyelesaikan lima proyek jalan tol yang ada. Melalui strategi ekspansi proyek brownfield atau ruas yang sudah beroperasi dinilai positif, JSMR berupaya
memperkuat neraca, menambah ruang investasi baru, serta menjaga rasio utang agar tetap sehat. (Kontan, 08 Oktober 2025)

. Kinerja PT Timah Tbk. (TINS) diperkirakan membaik di semester 11-2025 setelah menerima limpahan enam smelter rampasan negara senilai Rp6-7
triliun. Tambahan aset ini memperkuat kapasitas produksi, yang naik dari 1.713 ton pada Juli 2025, serta mendukung perseroan untuk menguasai pangsa
pasar timah lebih dari 80% ke depan. Dukungan cuaca yang lebih baik dan penertiban tambang ilegal juga diharapkan mendorong efisiensi biaya serta
pemulihan margin laba. TINS berpotensi mencatat turnaround story setelah tertekan pada semester 1-2025 akibat cuaca ekstrem dan gangguan pasokan.
(Kontan, 08 Oktober 2025).

e  PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. (GIAA) akan menerima tambahan modal sebesar US$1,84 miliar atau setara Rp30,31 triliun dari Danantara Asset
Management untuk restrukturisasi keuangan dan peningkatan likuiditas. Hingga paruh pertama 2025, GIAA masih mencatat ekuitas negatif karena
liabilitas melebihi aset serta kinerja rugi bersih. Suntikan modal ini diharapkan memperbaiki struktur permodalan, mendukung peremajaan armada, dan
ekspansi rute. Manajemen menargetkan pemulihan kinerja operasional pada 2026 seiring peningkatan kapasitas penerbangan dan efisiensi operasional.
(Bisnis Indonesia, 08 Oktober 2025)
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